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ABSTRACT
Entomopathogenic flmgi M anisopliaehas been developed as a biological control agent that can infectmany species of insect pests' The influence of various local isohLs o,t u. onxopliae onarmyworrn s. liturawasconducted in Pest - Diseases Laboratory of Agricultur. ru"urty, g"rgkulu universifi starting from Juni toJanuari 2005' It was completely randomized design yith threerepli";il;r. The treatments were the local isolateof M' anisopliae from larvae on cabbage (cra,cidolo*io p*orirna1, fuomspodoptera exemptaon onion, fromlarvae on gteen cabbage ( 
's' ljtura), *oi in yrrdeixis ciatciteslarrae on pepp", and isolate from Bukittinggi.Each featnrents'used to lo8number of conidia /ml. The result showed tdilocal isolates of M. anisopliaeefective on arm)rworm s' ljtura, The highest mortality percentage of s. tirurolarvae (gEylwas found on thelocal isolate of M' anisopliae fromcabiage larvae, and then loJal isolate of M. anisopliae fuom s. exemptqIarvae,fromlarvaeongreencabbage,frorn-c carcitesr*1 o"r"op"fp.rru*.ty:g6,67;g0,00;and 63,670/o.The isolate from Bukittinggi causeo iox larve mortality only. The o,riation orurvae die after rreaunents of ]ocalisolate was 6'55 
- 
8,33 days and Ieaf consumption ranged from tz,sg 
- 
14,72 cm2 ,and leaf dama ge22,23 
-25 yo,
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PENDAHULUAN
S. litura dikenal dengan ulat grayak
merupakan salah satu hama yang bersifat iolipagdan sangat merusak pada berb-agai tanaman diIndonesia (Kalshoven, lggl). pada tanaman
kedelai ulat grayak menyerang stadium vegetatif
hingga pengisian polong. Kerusakan daun pada
stadium pembungaan memperbanyak jumlah
bunga yang gugur dan pada staaium pembentukan
polong serta pengisian biji menyebabkan
bertarnbahnya jumlah polong hampl (Arifin,
:?qO Selain menyerang ranaman kedelai hama
muuga menyerang tanaman bawang kubis, cabc,
tgmat, tembakau dan jagung. Akibat serangannya
akan mengakibatkan kualitas dan kuantid hasil
menjadi rendah (Arifur, I 992).
Selama ini petani masih mengandalkan
insektisida kimia untuk mengendalikai hama in i
(Marwoto, lgg}), sedangkan penggunaan
insektisida yang kurang bijaksana alJri aapat
menyebabkan resistensi. Resurjensi. Dan
musnahnya musuh alami. peran musuh alami
sebagai salah satu agenhayati semakin penting
sejalan dengnn penerapan konsep p.rg"rduli*
hyama terpadu (Rauf; 1996).
M. anisopliae merupakan salah satu
cendawan entomopatogen yang potensial untuk
mengendalikan hama, dan telah dimanfaatkan
secara luas dalam pengendalian hayati hama
karena dianggap murah, mudah dilaksanakan dan
aman terhadap lingkungan. Menurut Gabriel dan
Riyanto (1989), Iebih dari 200 spesies serangga
dari ordo yang berbeda dapat berperan seUag-ai
inang M. anisopliae dalam kondisi alami.
Cendawan ini patogenik pada inang serangga dan
bersifat sapropit pada bahan o.g"nik. nJi".upu
inang utama M. onis apliae anari lain ulatjengkal
Nadrawati : Potensi cendawan entomopatogen
pada tanaman teh (Ectropis bhurmitra); hama
wangwung Oryctes rhinoceros pada tanaman
kelapa (Raymond and Soper, 1987); Diaphorina
citri padatanaman jeruk (Rahardjo et al', 2000);
penggerek b atang P ionoxy s/es sp (Sudarsono dan
P.urnorro, i99S); Aphis glycine (Arianti et al',
2000). Cendawan patogen serangga ini relatif
mudah untuk dibiakkan karena konidianya dapat
diperbanyak dalam media buatan yang berbahan
berasjagung (SitePu et al.,1988\.
Salah satu keunggulan cendawan ini
adalah efektifitasnya yang sangat spesifik' I4
falvoviridae yatgdigunakan oleh Scherer et al'(1992) efektifitasnya terbatas pada keluarga
Acrididae dan tidak patogenik terhadap serangga
bukan sasaran.
Variasi virulensi diantara isolat cendawan
dari spesies yang sama telah banyak dilaporkan
oleh para peneliti. Houptmann et al. (1992)
menunjukkan adanya perbedaan virulensi diantara
isolat-isolat M. anisopliae yang diuji terhadap
wereng coklat. Adanya variasi virulensi diantara
isolat cendawan patogen serangga dari spesies
yang sama sering dianggap sebagai kendala dalam
pengembangan insektisida mikrobi4 walaupun segi
positifnya juga ada. Berdasarkan hal tersebut
maka perlu dilakukan pencarian isolat-isolat lokal
yang lebih berpotensi untuk mengendalikan hama
asli yang berada pada daerah atau lokasi
ditemukannya isolat tersebut, karena pada
umumnya isolat yang ditemukan pada hama asli
di suatu daerah akan lebih virulen terhadap hama
pada daerah tersebut.
PencaianM. anisopliae di daerah Curup
Kabupaten Rejang Lebong Propinsi Bengkulu
diperoleh cendawan M. anisopliae pada serangga
hama yang menyerang tanaman sawi (S. litura);
penggulung daun kedelai (Lampros ema indicat a);
wereng coklat (Nilaparvata lugens), ulat
Heliothis armigera, S. exempta, C. chalcites
dan C. pavonana. Untuk meningkatkan daya
guna dan hasil guna M. anisopliae tersebut maka
perlu di lakukan pengkaj ian efektifitasnya terhadap
ulat grayak S. linra yang sangat merusak pada
berbagai tanaman. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi kerangka dasar bagi pengendalian
ulat grayak yang berwawasan lingkungan' Dan
152
diharapkan juga dapat memberikan suatu
terobosan dalam upaya pemanfaatan sumber daya
hayati sebagai salah modal dasar pembangunan
teiutama di bidang kesehatan dan ilmu
pengetahuan umumnya, dan dapat digunakan
iebagai bahan untuk memperkaya plasma nutfah
mikiobia yang dapat dimanfaatkan untuk
menunjang strain improvemenl dalam bidang
pengendalian haYati.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di laboratorium
Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan dan Rumah
Kawat Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
bulan Juni sampai Januari 2005. Lima isolat M'
anisopliae diperoleh di Curup dari berbagai
sumber antara lain isolat MaSe yaitu M'
Anisopliae dari inang Spodoptera exemptapada
tanaman bawang, MaSp dwi Spodopterq litura
pada tanaman sawi, MaCc dari Chrysodeixis
iholritrt pada tanaman cabe, MaCp dari
Crocidolomia pavonana pada tanaman kubis,
dan isolat MaBt dari BPTPH Bukittinggi'
Pelaksanaan Penelitian.
Isolat cendawan M. anisopliae diisolasi
dari masing-masing serangga hama, dimurnikan
dan diperbanyak dengan media beras jagung
dengan cara: berasjagung dicuci bersih, dikukus,
dimasukkan masing-masing 50 g ke dalam
erlemeyer dan plastic putih kemudian disterilkan'
Setelah dingin diinokulasi dengan masing-masing
cendawan yang telah dimumikan dan dipaparkan
20 hari sampai terbentuk konidia' Biakan
cendawan dari masing-masing isolat sesuai dengan
perlakuan diberi air steril, diremas-remas dan
disaring. Hasil saringan merupakan suspensi yang
siap sebagai perlakuan.
Perbanyakan ulat grayak dilakukan dengan
mengambil ulat dari pertanaman kubis di Curup
dan dipelihara di laboratorium di dalam stoples
yang ditutupi kain kasa. Ngengat yang menetas
dipindahkan ke dalam stoples lain dan diberi pakan
*udu. Telur yang dihasilkan dipelihara dan ulat
yang menetas diberi pakan daun jarak dan
dipelihara terus sampai diperoleh ulat instar 3
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sebagai serangga uji.
Uji Efektifitas Cendawan hf. anisopliae pada
Ulat Grayak S. litura (di Laboratorium).
Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan
dan satu kontrol.Masing-masing isolat
menggurakan konsentrasi 108 konidia ml-l dengan
3 ulangan. Uji beda nyata setiap perlakuan
dilakukan dengan uji F dan uji lanjut BNT.
UIat grayak instar 3 hasil perbanyakan di
laboratorium sebanyak l0 ekor per ulangan
disemprot dengan suspensi spora cendawan
masing-masing isolat sesuai dengan perlakuan.
Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan
3 kali. Untuk perlakuan kontrol ulat disemprot
dengan air steril. Ulatyang sudah disemprotdengan
konidia cendawan tersebut dipelihara didalam
petridis (1 ulatpetridis-l). Ulatdiberi makan daunjarak dan setiap hari diganti pakan.
Variabel yang diamati pada penelitian ini
adalah: (a), Tingkat kematian (mortalitas) ulat.
Kematian ulat karena cendawan M. anisopliae
diamati setiap hari dan j ika terjadi kematian pada
kontrol maka dikoreksi dengan formula Abbot
(Sutarya dan Sastrosiswoyo, lg94). (b). Waktu
kematian atau lama hidup ulat setelah diaplikasi
cendawanM. anisopliae dan (c).Nafsu atau daya
makan ulat ditentukarr dengan mengukur luas daun
sebelum dan sesudah dipakankan ke ulat dan
selisih pengukuran keduanya dinyatakan sebagai
nafsu atau kemampuan makan ulat.
Kemampuan Merusak atau Daya Rusak IJlat
Grayak Setelah Aplikasi Cendawan rly'.
anisopliae (di Rumah Kawat)
Rancangan dan perlakuan yang digunakan
sama dengan rancangan di laboratorium dengan
ulangan 4 kali. Masing-masing ulangan
menggunakan 3 rumpun tanaman kedelai umur I
bulan di dalam pot plastik . Suspensi cendawan
M. anisopliae untuk masing-masing isolat
disemprotkan ke ulat grayak instar tiga awal, dan
ulat tersebut dipelihara pada tanaman kedelai (5
ekor ulat per pot). Selanjutnya tanaman disungkup
dengan kurungan kasa. Tingkat kerusakan
tanaman dihitung dengan interval pengamatan 3
hari sekali sampai semua ulat menjadi
prakepompong. Penghitungan kerusakan dihitung
dengan menggunakan rumus:
P =E (nixvi ) x 100 %
ZN
P = tingkat kerusakan tanaman
ni = banyaknya daun pada skala ke i
vi = nilai skala ke i
Z = nilai skala tertinggi
N: jumlah datin seluruhnyayang diamati
v : kategori serangan
0 = tidak ada serangan
1:serangan l*25%
2 = serangan >25 
- 
50%;




Per:sentase Mortalitas dan lYsktu Kematian
Ulat GrayakS.litwa.
Perlakuan masing-masing isolat M.
an i s op I iae dari berbagai asal isolat menunjukkan
mortalitas ilat}} sarnpai 90%. Perlakuan isolat
M. anisapliae yang berasal dari ulat yang
menyerang tananan kubis (MaCp) menunjukkan
mortalitas tertinggi 90Yo, paling efektif
mengendalikan ulat grayak, kemudian diikuti
perlakuan isolat M. anisopliae yang berasal dari
ulat Spodoptera exiqua yang menyerang
tanaman bawang daun (MaSe); isolat M.
an i s op l i a e y ang berasal dalj ulat y ang m efl yerang
tanaman sawi(MaSp); isolat M. anisopliaeyang
berasal dari ulat jengkal pada tanaman oabe
(MaCr) dengan masing-masing rnortalitas ulat 87,
80 dan 63%. Keempat isolat tersebut adalah isolat
lokal Cnrup, sedangkan isolat r14 anisopliae yang
berasal dari Bukittinggi (MaBt) hanya
menimbulkan mortalitas ulat1}o/o(Tabel 1 ). Fada
kontrol terrdapat 2 ulat mati karenaterkontaminasi
dengan cendawan dan 1 ulat mati oleh sebab lain,
sehingga diperoleh adanyawaktu kematian ulat.
Waktu kematian ulat grayak setelah diperlakukan
dengan masing-masing isolate M anisoplioe




Tabel l. R.ata-rata persentase mortalitas ulat gtayak,nafsu makan dan daya rusak ulat grayak setelah diperlakukan
dengan berbagai isolat M anisopliae
ffilate Mase- 8ia 14,72a 25a
Nadrawati : Potensi cendawan entomopatogen
Isolate MaSp 80 ab
Isolate MaCc 63 b





cendawan M. anisopliae tetiadi akibat proses
pertumbuhan dan perkembangan cendawan
tersebut dalam tubuh serangga. Menurut Robert
(1981) setelah melakukan penetrasi ke dalam
tubuh serangga hifa cendawan berkembang dan
memasuki pembuluh darah. Cendawan ini juga
menghasilkan beberapa toxin yang pada akhirnya
menyebabkan matinya ulat grayak tersebut.
Pengamatan terhadap ulat yang mati menunjukkan
ulat tersebut mengeras. Dua hari kemudian terlihat
hifa cendawan yang berwarna putih pada
permukaan tubuh ulat yang kemudian diikuti
dengan konidia yang berwarna hijau muda.
Menurut Santosa (i994) seluruh cairan tubuh
serangga hama akan habis digunakan oleh
cendawan dan karenanya serangga hama mati
dengan tubuh mengeras seperti mumi. Bila
serangga mati dan kondisi lingkungan mendukung,
cendawan akan tumbuh rnenembus keluar tubuh
serangga berupa miselia yang berwarna putih dan
kemudian membentuk konidia berwarna hijau
muda.
Kematian ulat pada kontrol masih ditemui
yakni l0,00Yo (2 ulat terinfeksi jamur dan 1 ulat
mati karena sebab lain). Ulat yang mati dengan
menunjukkan gejala terinfeksi cendawan M
anisopliae mungkin disebabkan pada saat
perlakuan ulat yang tidak diperlakukan dengan
cendawan penyediaannya adalah yang paling akhir
yaitu setelah semua perlakuan disemprotkan pada
ulat grayak, sehingganya waktu mempersiapkan
ulat untuk kontrol kemungkinan tangan atau kuas
yang diperlukan untuk mengambil ulat
terkontaminasi dengan konidia M- anisopliae.
Waktu kematian ulat grayak dan nafsu
makan ulat setelah diperlakukan dengan berbagai
isolat M. anisopliae menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata antar masing-masing isolat. Hal





Kontrol 10c .... ..-. 1f29?. . . 42b
Keterangan: Angka-angkayang diikuti oleh hu
Isolate MaBt 20c
Nafsu Makan dan Daya Rusak Ulat Grayak
Nafsu makanulat grayak dalam penelitian
ini merupakan kemampuan makan ulat grayak
setelah diperlakukan dengan berbagai isolat M-
anisopliae sampai ulat tersebut mati di
labotarorium, sedangkan daya rusak ulat grayak
merupakan kemampuan merusak ulat pada
tanaman kedelai yang ditanam pada polibag di
rumah kasa setelah diperlakukan dengan masing-
masing isolat M anisopliae.
Nafsu makan ulat grayak berbeda tidak
nyata setelah diperlakukan dengan berbagai isolat
M. anisopliae sedangkan daya rusak untuk isolat
lokal Curup berbeda dengan isolat Bukittinggi dan
kontrol (Tabel l).
Isr:lat lokal Curup yakni isolat M.
anisopliae yang berasal dari ulat yang menyerang
tanamankubis (MaCp), dari ulat,S. exiquayang
menyerang tanaman bawang daun (MaSe), dari
ulat yang menyerang tanaman sawi (MaSp), dari
ulat jengkal pada tanaman cabe (MaCc) efektif
mengendalikan ulat grayak dengan masing-masing
mortalitas ulat 90, 87, 80 dan 630/o, sedangkan
isolat M. anisopliae yang berasal dari Bukittinggi
(MaBt) hanyamenimbulkan mortalitas ulat 20%.
Adanya variasi virulensi diantara isolat-
isolat yang diuji disebabkan sifat cendawan
tersebut yang sangat spesifik inang. Variasi
virulensi diantara isolat cendawan patogen dari
spesies yang sama telah banyak dilaporkan oleh
para peneliti. Houpman et al. (|992)menunjukkan
adanya perbedaan virulensi diantara isolat tr4
anisopliae yang diujikan terhadap wereng coklat.
Variasi virulensi tersebut terhadap Le pt inotar s a
decemlineata Say juga telah dilaporkan oleh
Fargues (197 4).Hal yang sama juga ditemui pada
isolat B. bassiana yang diuji terhadap Cylas
formicarius (Kardin dan Priyatno, 1996).
Kematian ulat grayak yang terinfeksi
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aplikasi, cendawan membutuhkat waktu dan
proses dalam perkembangan cendawan tersebut
untuk bisa menginfeksi ulat dan selama proses itu
berlangsung ulat grayak tetap aktif makan walau
sekalipun nafsu makan secara angka-angka
meilunrn, Konidia yang menempel pada kutikula
serangga akan berkecambah dan menembus
integumen secara mekanis (Santosa 1994), selain
itu cendawan juga mengeluarkan enzim dan atau
toxin yang mampu mengurai penyusun kutikula
serangga dan selanjutnya baru melakukan
penetrasi (Robert, 1981). Kemampuan merusak
ulat grayak setelah diperlakukan dengan masing-
masing M. anisopliae di polibag menunjukkan
bahwa isolat asal Curup lebih efektif menekan
kerusakan tanar:lem dibandingkan dengan isolat
Bukittinggi maupun kontrol- Dan ini kemungkinan
menunjukkan adanya pengaruh spesifik lokasi
terhadap ulat yang diperlakukan.
KESIMPULAN
Isolat lokal Curup Kabupaten Rejang
Lebong Propinsi Bengkulu efektif untuk
mengendalikan ulat grayak dibandingkan isolat
Bukittinggi. Mortalitas ulat tertinggi (90%) adalah
perlakuan isolat lokal berasal dari ulat kubis C.
pavonqna yang terinfeksi M. anisopliae
(MaCp), diikuti isolat lokal berasal dari ulat bawang
daun S. exiqua yang terinfeksi M anisopliae
(MaSe), isolat lokal berasal dari ulat S. litwapada
sawi yang terinfeksi M. anisopliae (MaSp) dan
isolat lokal berasal dari ulatjengkal (C. chalcites)
pada cabe yang terinfeksi M anisopliae (MaCc)
masing-masing dengan mortalitas 87; 80,00 dan
63Ya. lsolat yang berasal dari Bukittinggi hanya
menimbulkan morulitas 20%;o -
Waktu kematian ulat grayak setelah
diperlakuan dengan cendawan M. anisopliae
isolat lokal berkisar 6 - I hari dengan nafsu makan
t2,59 
- 
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